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A. Latar Belakang M asalah

Ajaran Islam menurut Sudirman Tebba dapat diklkesikan menjadi
dua aspek, yaitu aspek eksoteris dan aspek esb#sisek eksoteris adalah
aspek yang menekankan pada lahiriah, seperti slyalag lebih banyak
menekankan pengetahuan tentang syarat, rukun ddrhalhayang
membatalkannya. Sedangkan aspek esoteris adalek gapg menekankan
pada batiniah, seperti dalam mengajarkan taulith leanyak dikemukakan
argumen tentang adanya Tuhan, dan kurang diajatkatang makna
kehadiran Tuhan dalam kehidupan manusia, aspe&resitilah yang disebut
dengan tasawuf.

Pendidikan Islam selama ini lebih menekankan asfiskteris daripada
aspek esoteris, akibatnya terjadi melemahnya nilai-dalam diri seseorang.
Kelemahan-kelemahan tersebut mengakibatkan teyadiekadensi moral,
kekosongan spiritual, berlakbedonisme, cenderung individualis dan lain
sebagainya yang mengarah pada pola hplagmatis.

Di tengah suasana itulah, manusia merasakan kexamdakan nilai-nilai
ketuhanan, nilai-nilai ilahiah. Nilai-nilai berisik keluhuran inilah yang dapat
menuntun manusia kembali kepada nilai-nilai kebaikang pada dasarnya
fitrah (sifat dasar) manusfa.

Ada hal yang penulis tertarik di era yang seariagerealistik tersebut. Di
mana materi menjadi tolak ukur segala hal, kesaksekebahagiaan
semuanya ditentukan oleh materi. Yaitu munculnysapgen tradisional yang
gratis akan segalanya, baik dari uang gedung masyahriyah pondok.

Tidak hanya itu, ternyata pesantren tersebut busesantren yang
modern akan segalanya, akan tetapi diselenggam&hrpesantren kecil yang

bernuansaharigah. Dan sudah jelas nuansa yang diajarkan di pesasyseat
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dengan nilai-nilai spiritualala tharigah seperti mujahadah, tawajuhan,
istighatsah, shalat sunnah malam dan puasa sumeman &n Kamis.

Pondok pesantren sebagai lembaga tidak hanya kddetigan makna
keislaman, tetapi juga mengandung makna keasliatigénous) Indonesfa,
sebab keberadaannya mulai dikenal di bumi Nusampida periode abad 13-
17 M, dan di Jawa pada abad ke 15-16 Bi. samping itu, pesantren juga
berperan dalam memberikan pelayanan sosial padganasat di sekitarnya.
Dalam rangka memberikan pelayanan sosial tersgmoutdok pesantren
melengkapi dirinya dengan komponen-komponen pekalidyang lain seperti
ketrampilan, kesehatan dan lain sebagainya.

Pondok pesantren pertama kali didirikan oleh Sybidulana Malik
Ibrahim atau Syekh Maulana Maghribi, yang wafatgpéahggal 12 Rabiul
Awal 822 H, bertepatan dengan tanggal 8 April 1419atau dikenal juga
sebagai Sunan Gresik yang merupakan salah satg peatama dari sembilan
wali terkenal dalam penyebaran agama Islam di Jaidirikannya lembaga
pendidikan pesantren adalah didasarkan atas pandgipada manusia untuk
menjadi subyek yang selalu sadar dengan kemampaadag agar berpegang
teguh pada nilai-nilai etika dan moralitas univegsang bersumber dari mata
air Kitabullah danSunnah Rasulullah.®

Kemunculan pesantren sendiri memiliki keterkaitaat elengan Islam
yang bercorak tasaw(fHal ini menunjukkan bahwa pesantren merupakan
tempat yang tepat untuk menanamkan pendidikan tdssejak dini, namun
ini sifatnya belum bisa dikatakan khusus, mengiragie beberapa pesantren
yang telah mencoba untuk menyikapi perubahan zal@agan menyesuaikan

pola pemikiran dan pengajarannya.
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Pesantren dalam perkembangannya masih tetap dsetbagai lembaga
keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan dan jarkagalmu agama
Islam. Pesantren dengan segala dinamikanya dipgrstdragai lembaga pusat
perubahan masyarakat melalui kegiatan dakwah ialanseperti tercermin
dari berbagai pengaruh pesantren terhadap perubddmanpengembangan
kepribadian individu santri, sampai pada pengarahtgrhadap politik di
antara pengasuhnya (kyai) dan pemerintah.

Pesantren jika dilihat dari sudpsgdagogis tetap dikenal sebagai lembaga
pendidikan agama Islam, lembaga yang terdapat ldimifeya proses belajar
mengajar. Fungsi pesantren dengan demikian lebitydkaberbuat untuk
mendidik santri. Hal ini mengandung makna sebagaha membangun dan
membentuk pribadi, masyarakat dan warga negaréadiriyang dibentuk
adalah pribadi muslim yang harmonis, mandiri, mampengatur
kehidupannya sendiri, tidak bergantung kepada banfuhak luar, dapat
mengatasi persoalan sendiri, serta mengendalikan dengarahkan
kehidupan dan masa depannya sendiri.

Jika ditelaah dari aspek internal kelembagaan,skai@an paradigma
pemikiran pesantren memang dikondisikan oleh addmtarkaitan antar
elemen-elemen institusi pesantren yang meliputidp&, masjid, pengajaran
kitab-kitab Islam klasik, santri, dan kyi,dengan interiorisasi pola
kepemimpinan di dalamnya dan literatur universahgyderus dipelihara
selama berabad-abad.

Keberadaan pondok pesantren di Indonesia berpemdpsar terhadap
masyarakat di sekitarnya. Dalam hal pendidikan @&gamsalnya, pengaruh
pesantren tidak perlu dipertanyakan. Ini disebabkejak awal berdirinya
pesantren memang disiapkan untuk mendidik dan ni@mkgan ajaran-ajaran
Islam kepada masyarakat melalui pengajian, baigaeisistem salaf maupun

sekolah'®
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Sejalan dengan dinamika kehidupan masyarakat, peeamengalami
perubahan serta perkembangan berarti. Di antarabalean-perubahan itu
yang paling penting sedikit menyangkut penyelerggampendidikan. Dewasa
ini tidak sedikit pesantren di Indonesia telah nastapsi sistem pendidikan
formal seperti yang diselenggarakan pemerintah.aPathumnya pilihan
pendidikan formal yang didirikan di pesantren mdsénada jalur pendidikan
Islam™

Persoalan besar yang muncul di tengah-tengah oraatisia sekarang
ini adalah krisis spiritualitas. Kemajuan pesat adal lapangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan filsafat rasionalismaksabad 18 tidak mampu
memenuhi kebutuhan pokok manusia dalam aspek mi&itransendental,
suatu kebutuhan vital yang hanya bisa digali daada¢ dari yang benar-benar
mutlak dan berisi amanat yang harus dilaksanaledargkan dunia beserta
isinya dan apa yang dihasilkan oleh manusia bérsisai?

Dalam kaitannya dengan judul proposal di atas, [meimgin meneliti
lebih jauh pendidikan tasawuf, di mana manusia ntiftu mampu
menanggulangi krisis spiritual sehingga memilikiggung jawab yang besar
dalam meninggikan kalimat Allah dan meratakan rakXya ke seluruh
alam, bertagwa kepada Allah dan berakhlak muliedasedan berketrampilan
hidup yang mandiri.

Lebih lanjut, pendidikan tasawuf merupakan suastesi pendidikan
yang bercorak Islami dan berisi ajaran-ajaran gtablam-paham tasawuf.
Tasawuf sendiri mampu berfungsi sebagai terapiiskripiritual. Sebab,
Pertama, tasawuf secara psikologis, merupakan hasil daribdgsi
pengalaman spiritual dan merupakan bentuk dari ggehgan langsung
mengenai realitas-realitas ketuhanan yang cendenargadi inovator dalam

agama® Kedua, kehadiran Tuhan dalam bentuk pengalaman mististdapa

1 Husni RahimArah Baru Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Logos, 2001), him. 148.

12 5ri Mulyati, dkk., Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 3.

13 Robert H. ThoulessPengantar Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Press, 1995),
him. 219-220.



menimbulkan keyakinan yang sangat kik&tiga, dalam tasawuf, hubungan
seorang dengan Allah dijalin atas rasa kecintan.

Abdul Muhayya menambahkan di samping hubungan hatsguga
dapat menjadi moral kontrol atas penyimpangan-pepgngan dan berbagai
perbuatan yang tercela. Sebab, melakukan hal ymladk terpuji berarti
menodai dan mengkhianati makna cinta mistis yaladp teerjalin, karena Sang
Kekasih hanya menyukai yang baik saja. Dan manakateorang telah
berbuat seseuatu yang positif saja, maka ia meamalihmembersihkan,
menghias spirit yang ada dalam dirirlya.

Jika dilihat dari tujuan mempelajarinyatasawuf terbagi menjadi tiga,
Pertama, tasawuf akhlagi yaitu tasawuf yang menitik beratkaaa aspek
pembinaan akhlakKedua, tasawuf amali yang menitik beratkan pada amalan
lahiriyah yang didorong olebalb (hati) dalam bentuk wirid, hizib, dan doa.
Ketiga, tasawuf nadzhari/falsafi yang dipadukan dengaaftits Ketiga model
tasawuf tersebut menyatu pada pribadi yang satwigm

Berdasarkan informasi yang penulis dapat, pondalameen Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah menerapkan tasawuf amali. Detgyanikian, pendidikan
tasawuf yang ada di pesantren tersebut berkisar padgamalan wirid untuk
membentuk insan paripurna yang mempunyai jiwa taamelalui
pendekatan diri dengan dzikir, do’a, mujahadah ld&m sebagainya. Inilah
yang menjadi dasar peneliti bahwa pada dasarngavtdisnengandung unsur
pendidikan.

Dengan kata lain, Adanya kecenderungan manusiak ukémbali
mencari nilai-nilai ilahiah merupakan bukti bahwamnusia itu pada dasarnya
makhluk rohani di samping sebagai makhluk jasm&wbagai makhluk
jasmani, manusia membutuhkan hal-hal yang bersitgeri, namun sebagai

makhluk rohani ia membutuhkan hal-hal yang bersifahateri atau rohani
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sesuai dengan orientasi ajaran tasawuf yang lebimekankan kepada aspek
rohani, maka manusia itu pada dasarnya cenderutashe/uf dan merupakan
fitrah manusid’

Dengan demikian, moralitas yang menjadi inti dgaran tasawuf dapat
mendorong manusia untuk memelihara dirinya dariefsemarkan kebutuhan-
kebutuhan spiritualitasnya. Sebab, menelantarkabutkban spiritualitas
sangat bertentangan dengan tindakan yang dikeheAtalk. Di samping itu,
hubungan perasaan mistis dan berbagai pengalanr@nadp/ang dirasakan
oleh sufi juga dapat menjadi pengobat, penyegaipéarbersih jiwa yang ada
dalam diri manusi&®

Oleh karenanya, menghidupkan kembali dimensi esotilam Islam
adalah merupakan kewajiban lembaga pendidikan I&arana mempunyai
kaitan yang fungsional. Pesantren sebagai lembagdigikan Islam yang
tertua di Indonesia rupanya sangattisipatif dengan fenomena tersebut
sehingga pendekatan sufistik dalam pendidikan dadigeriukan, diantara
pesantren yangpresiatif itu adalah pesantren Qadiriyah wa Nagsyabandiyah
Plalangan Gunungpati Semarang.

Latar belakang sebagaimana uraian di atas, pengitdorong
mengangkat tema dengan judul “Pendidikan TasawuPeakantren (Studi
Kasus di Pondok Pesantren Qadiriyah wa Nagsyabalmdilalangan

Gunungpati Semarang).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas makat ddipamuskan
identifikasi permasalahan:
Bagaimanakah implementasi pendidikan tasawuf didBlorPesantren
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah, khususnya tentangrimaadidikan tasawuf

dan implementasi pembelajaran di pondok pesantren?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dapat diartikan rumusan kalimat yang merkigo adanya
sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitianaiéfes
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaia
implementasi pendidikan tasawuf di pesantren Qaatiri wa
Nagsyabandiyah Plalangan Gunungpati Semarang, &hysutentang
materi pendidikan tasawuf dan implementasi pemadaj di pondok
pesantren.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
a) Menambah khazanah keilmuan yang bernilai ilmiah ibag
pengembangan ilmu pengetahuan.
b) Diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi lembagadjékan atau
pesantren lain yang ingin menerapkan pendidikeawtak
c) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai baimiormasi dan
telaah para pendidik untuk meningkatkan dedikasi tayalitas
terhadap tugas dan tanggung jawab sebagai pendatiktama di
pesantren Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Plalanganu@ypati
Semarang.
d) Sebagai bahan pustaka bagi Fakultas Tarbiyah bepepelitian

pengembangan pendidikan.
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